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BAB V

PENUTUP

\. Kesimpulan

Semakin hari jumlah kendaraan bermotor di Yogyakarta terus
bertambah. Akankah ada sebuah kebijakan pembatasan jumlah kendaraan
yang masuk di Yogyakarta? Mengingat jumlah kendaraan kian tidak
sebanding dengan lebarnya jalan. Peram aktif Kepolisian menggalakkan safety
riding kian penting mengingat dominasi sepeda motor di jalan raya yang tanpa
didukung kesadaran akan pentingnya s«fety riding akan berakibat sangat fatal
karena rentan terhadap kecelakaan lalu Nintas.

Salah satu cara menggalakkan safety riding yang dipandang cukup
efektif diberikan kepada masyarakat ialah menggunakan buku selain media
poster, brosur, dan internet. Bukw  dianggap efektif karena mampu
menampilkan beragam informasi tentang safety riding. Selain itu keunggulan
buku di banding dengan media lain ada lah:

1. Buku sebagai kebutuhan pokok bagi pelajar, mengingat Yogyakarta adalah
kota pelajar.

2. Buku memuat gambar dan tulisan

3. Buku familiar dengan pelajar, dimana pelajar dalam statistik lakalantas di
Yogyakarta pelajar merupakan penyumbang kecelakaan paling banyak.

4. Buku relatif awet, mudah di simpan dan di bawa kemana-mana.
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Buku panduan aman berkendara di jalan efektif untuk diterbitkan oleh
pihak Kepolisian untuk dibagikan gratis kepada para pengendara sepeda motor
misalnya saat di adakan operasi kend araan bermotor, atau dibagikan kepada
masyarakat yang sedang membuat SIM maupun memperpanjang STNK. Buku
panduan tersebut tidak menyajikan keseluruhan ketentuan yang telah diatur
dalam peraturan perundangan yang ada, melainkan hanya memuat ketentuan-
ketentuan yang bersifat prinsip yang harus diketahui oleh masyarakat
pengendara sepeda motor. Melalui peningkatan disiplin berkendara sepeda
motor, mendukung terciptanya kondisi lalu lintas yang selamat, aman, cepat,
lancar, tertib, nyaman, dan efisien. Isi buku tersebut meliputi tips umum
mengendarai sepeda . motor, teknilk-teknik mengendarai sepeda motor,
perlengkapan berkendara, hal yang clilarang saat berkendara, mengendarai
sepeda motor berkelompok, tips dan trik berkendara, dan lain-lain. Buku
panduan tersebut diharapkan membantu pengendara sepeda motor agar
menjadi pengendara yang baik. Pengendara yang baik adalah pengendara
sepeda motor yang mampu berkendara dengan-aman, tidak sembrono, tidak
ugal-ugalan, patuh pada peraturan lalu lintas, dan menghormati sesama
pengguna jalan, pengendara sepeda miotor yang baik mampu menjadi contoh
positif kepada sesama pengguna jalan yang lain.

Buku panduan aman berkendara ini adalah salah satu bagian dari
program  “Safety riding campaign 2009” sebagai upaya Kepolisian

menurunkan tingkat kecelakaan. Disarnping buku panduan tersebut Kepolisian
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juga mengedarkan beberapa media pendukung yang efektif dan efisien untuk
mengkampanyekan safety riding.

Program ini akan efektif jika semua pihak terkait secara sinergis dapat
bekerjasama. Persoalan lalu lintas bukan hanya tanggung jawab instansi
Kepdlisian. Meski demikian program ini semakin membuat citra Kepolisian
kian membaik.

B. Saran

Akan sangat menarik jika safetw riding mulai giat diperkenalkan kepada
kalangan pelajar, dimana pelajar dalam statistik lakalantas di Yogyakarta
merupakan penyumbang kecelakaan paling banyak. Event-event safety riding
yang dipelopori Kepolisian yang; melibatkan kalangan pelajar akan
menyadarkan betapa pentingnya safery riding, selain itu juga akan mengubah

citra Kepolisian yang garang menjadi mitra pelajar.
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